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This research is based on student teaching materials that are still
not productive and creative and have not been maximized in
adapting digital-based learning. This study aims to develop e-
handout teaching materials, find out the results of the feasibility
test of teaching materials and find out the practicality and
effectiveness of e-handout teaching materials for Indonesian
language for class VIII SMP based on problem based learning.
This research is a research that uses the type of development
research, namely Research and Development (qualitative R&D
with the ADDIE development model consisting of 5 stages of
research, namely analysis, design, development, implementation,
and evaluation. The analysis and acquisition techniques were
carried out descriptively qualitatively. Based on the results of the
validation carried out, the results of the validation of the material
experts obtained were 81% with very feasible criteria, language
experts were 77.7% and design experts were obtained at 85% with
very feasible criteria. Then the teaching materials were tested
through 3 stages, with an average of 70% individual trial results
showing a very strong response, small group tests showing a very
strong response of 84%, and field tests of 91% showing a very
strong response.

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi pada bahan ajar siswa yang masih
belum produktif dan kreatif serta belum maksimal dalam adaptasi
pembelajaran yang berbasis digital. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar e-handout, Mengetahui hasil uji
kelayakan bahan ajar dan mengetahui Praktikalitas dan efektivitas
bahan ajar e-handout bahasa Indonesia kelas VIII SMP berbasis
problem based learning. Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan jenis penelitian pengembangan yaitu Research and
Development (R&D kualitatif dengan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan penelitian yaitu analysis
(analisa), design (desain/perancangan), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation
(evaluasi). Teknik analisis dan perolehan dilakukan secara
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan,
hasil validasi ahli materi yang didapat sebesar 81% dengan
kriteria sangat layak, ahli bahasa sebesar 77,7% dan ahli desain
didapat sebesar 85 % dengan kriteria sangat layak. Kemudian
bahan ajar diuji coba melalui 3 tahapan, dengan rata-rata
perolehan uji coba perseorangan sebesar 70% menunjukkkan
respon sangat kuat, uji kelompok kecil menunjukkkan respon
sangat kuat sebesar 84%, dan uji lapangan sebesar 91%
menunjukkan respon sangat kuat.

189


https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/Kata
http://dx.doi.org/10.23960/Kata
mailto:sriqgulors@gmail.com

Jurnal Kata : Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya
Tautan Jurnal: https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/Kata

P-ISSS: 2338-8153 / E-ISSN: 2798-1665 || FKIP Universitas Lampung
Volume 13. No.1, April 2025 Hal. 189—198 || DOI Jurnal: http://dx.doi.org/10.23960/Kata

I. PENDAHULUAN

Dunia saat ini telah memasuki abad 21
di mana seluruh masyarakat diperhadapkan
dengan berbagai kemajuan teknologi pada
informasi, dan

bidang komunikasi,

transportasi. Pada zaman ini informasi
tersedia di mana saja dan dapat diakses kapan
saja, komputasi atau penggunaan dan
pengembangan teknologi yang semakin cepat,
serta komunikasi yang dapat dilakukan dari
mana saja dan kemana saja (Hidayat et al.,
2019).

Keberhasilan pembelajaran ditentukan
dari penguasaan peserta didik terhadap bahan
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Salah
satu perangkat pembelajaran yang harus
diperhatikan oleh guru ketika melakukan
proses pembelajaran adalah ketersediaan
bahan ajar dan juga pemilihan model

yang Materi

pembelajaran adalah segala bentuk bahan

pembelajaran tepat.
yang digunakan untuk membantu guru atau
instruktur dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas. Bahan ajar dapat
diartikan sebagai suatu bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis,
yang digunakan guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran (Waraulia et al., n.d.).

yang
terhadap proses

Berdasarkan hasil observasi
dilakukan oleh peneliti

pembelajaran bahasa Indonesia pada materi

teks iklan, slogan, dan poster khususnya kelas
VII-2 di SMP Negeri 1 Lotu ditemukan
beberapa hal diantaranya yaitu proses
pembelajaran yang masih berpusat pada guru,
guru belum maksimal dalam menggunakan
media pembelajaran, buku yang digunakan
dalam proses pembelajaran hanya buku dari
Departemen Pendidikan Nasional Pusat yang
dipinjamkan kepada masing-masing peserta
didik saat proses pembelajaran berlangsung,
belum ada buku penunjang tambahan atau
bahan ajar lainnya yang dapat digunakan oleh
peserta didik untuk membaca ulang materi
yang telah dipelajari di sekolah.
Dengan kemajuan teknologi dalam
masa ini, salah satu bahan ajar yang sesuai
dan dapat dikembangkan adalah bahan ajar e-
handout. Saat ini dapat dipastikan setiap anak
baik dari jenjang SD, SMP, bahkan SMA rata-
rata sudah memiliki smartphone atau android
yang dapat digunakan untuk mengakses
internet dan berbagai media sosial lainnya,
dan juga tidak sedikit peserta didik yang dapat
mengoperasikan komputer atau laptop. Untuk
menindak lanjuti hal tersebut, seorang guru
harus mampu menunjukkan keterampilan
dalam mengatasi keterbatasan bahan ajar
yang ada. Salah satu bahan ajar yang dapat
dikembangkan adalah e-handout berbasis
problem based learning. E-handout berfungsi
sebagai

bahan ajar berbasis Teknologi
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Informasi dan Komunikasi, dapat diakses
melalui berbagai perangkat elektronik seperti
smartphone, komputer, laptop, dan tablet.

Bahan ajar handout berbasis problem
based learning adalah penggabungan antara
bahan ajar dengan model pembelajaran yaitu
pembelajaran yang didasarkan pada suatu
masalah, handout yang merupakan bahan ajar
cetak yang berisikan ringkasan-ringkasan
materi yang dirangkum dari berbagai literatur,
yang dapat membantu peserta didik dalam
belajar secara mandiri, dan dapat membantu
peserta didik lebih mudah untuk memecahkan
suatu masalah.

Penelitian sebelumnya yang relevan
dan memiliki keterkaitan dengan
permasalahan diteliti  telah

dilakukan oleh Yunita Asiyani (2019) dengan

yang akan

judul “Pengembangan e-handout berbasis
elektronik menggunakan teknik memonik
akrostik pada materi keanekaragaman hayati
untuk peserta didik kelas X di SMA/MA”
dengan hasil validasi media sebesar 88,39%
artinya media handout yang dikembangkan
sangat layak dan respon peserta didik sebesar
78,6% artinya peserta didik tertarik dalam
menggunakan media handout. Penelitian
selanjutnya, menurut Erma Destiana (2020),
dengan judul ‘“Pengembangan e-handout
spermatophyta  dengan  model  kvisoft
terintegrasi nilai Islam pada kelas X lintas

minat dan kendal” dengan hasil ahli media

dari tahap awal pengujian sampai akhir
memberikan nilai sebesar 84,61%% dengan
kategori sangat layak artinya berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya  dapat
disimpulkan bahwa pengembangan bahan
ajar e-handout menunjukkan hasil bahwa
peserta didik dapat lebih aktif dan proses
pembelajaran lebih efektif untuk melatih
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Mencermati data dan kondisi yang telah

diuraikan, dirasa sangat perlu adanya
penyesuaian terhadap pelaksanaan
pendidikan ~ di  Indonesia  mengikuti
modernisasi  peradaban dunia  dengan

memperhatikan Kkarakteristik peserta didik
pada generasinya (Afriza, 2024), (Dito &
Pujiastuti, 2021), (Tampubolon et al., 2021).
Penyesuaian pendidikan yang paling utama
yang dimaksud adalah adaptasi pembelajaran
yang berbasis digital. Adaptasi pembelajaran
berbasis  digital

merupakan  proses

penyesuaian pembelajaran mengikuti
kemajuan zaman dengan memanfaatkan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Darwanto et al., 2022). Langkah
awal yang dapat dilakukan untuk mencapai
adaptasi pembelajaran berbasis digital adalah
dengan menggunakan bahan ajar berbasis
teknologi (Nurtjahyani & Tutut, 2021). Salah
satu media atau bahan ajar yang dapat
memanfaatkan

dikembangkan  dengan

perkembangan teknologi adalah e-handout
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berbasis problem based learning. Oleh karena
itu, peneliti berkeinginan untuk melakukan
penelitian  pengembangan
”Pengembangan Bahan Ajar

Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP berbasis

dengan judul

e-handout

problem based learning”.

Il. METODE PENELITIAN

Berdasarkan dari tujuan yang hendak
cetuntuk di capai, maka Penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian
pengembangan atau disebut dengan Research
(R&D). Model

yang digunakan dalam

and Development
pengembangan
mengembangkan bahan ajar e-handout ini
model ADDIE.

adalah pengembangan

Beberapa  alasan  pemilihan model
pengembangan ADDIE antara lain: (1) Model
pengembangan ADDIE adalah model yang
memberikan kesempatan untuk melakukan
evaluasi dan revisi secara terus menerus
dalam setiap fase yang dilalui. Sehingga
produk yang dihasilkan menjadi produk yang
valid dan reliabel. (2) Model pengembangan
ADDIE

implementasinya sistematis. Teknik analisis

sangat sederhana tapi
data dalam penelitian ini dilakukan secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Dalam
penelitian ini variabel penelitian yang diteliti
oleh peneliti yaitu pengembangan bahan ajar
variabel bebas, dan

e-handout sebagai

variabel terikat yaitu mata pelajaran Bahasa

Indonesia kelas VIII SMP berbasis problem

based learning).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan yang dilakukan
oleh peneliti adalah untuk menghasilkan
bahan ajar e-handout berbasis problem based
learning pada materi Teks Iklan, Slogan, dan
Poster yang valid, praktis, dan efektif. Pada
pengembangan e-handout berbasis problem
based learning penulis menggunakan model
ADDIE dengan langkah-langkah antara lain
sebagai berikut:

Tahap Analisis (analysis)

Tahap analisis adalah tahap awal yang
harus dilakukan dalam mengembangkan
bahan ajar e-handout berbasis problem based
learning.  Berdasarkan  hasil  analisis
kebutuhan, ditemukan bahwa di SMP Negeri
1 Lotu sangat perlu dilakukan pengembangan
bahan ajar e-handout berbasis problem based
learning karena di sekolah tersebut terlalu
barpatokan pada buku sehingga peserta didik
merasa bosan dan jenuh saat proses
pembelajaran berlangsung.

Peserta didik kelas VII1-2 SMP Negeri
1 Lotu memiliki kemampuan belajar yang
berbeda-beda. Peneliti menemukan beberapa
hambatan yaitu peserta didik lebih banyak
melupakan pembelajaran yang dia rasa tidak
perlu akibat pembelajaran yang kurang efektif

atau tidak memberikan pengalaman secara
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langsung dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik menyukai bahan ajar yang
berwarna dan peserta didik lebih tertarik
menggunakan bahan ajar yang menggunakan
perangkat elektronik.

Tahap Perancangan (design)

Tahap selanjutnya adalah tahap
perancangan atau tahap desain produk. Ada
beberapa yang dilakukan pada desain produk
pengembangan bahan ajar e-handout berbasis
problem based learning pada materi teks
iklan, slogan, dan poster kelas VIII-2 SMP
Negeri 1 Lotu.

Pertama, merancang konsep dan
kerangka desain produk yang akan disusun.
Aplikasi yang digunakan untuk mendesain e-
handout berbasis problem based learning
yaitu canva sebagai alat bantu. Penyusunan
bahan ajar e-handout berbasis problem based
learning terdiri dari tiga bagian yaitu bagian
pendahuluan, isi dan penutup. Sistematika e-
handout yang dikembangkan terdiri dari; 1)
pendahuluan yang berisikan judul e-handout,
kata pengantar dan tujuan pembelajaran serta
lingkup materi, 2) isi e-handout berisikan
materi, 3) Penutup tersusun dari soal atau
pertanyaan, glosarium, daftar pustaka, dan
profil penulis.

Tahap Pengembangan (development)

Pada tahap ini peneliti membuat produk

e-handout berbasis problem based learning

pada materi teks iklan, slogan, dan poster

yang disesuaikan dengan rancangan awal
dengan bantuan aplikasi canva dan heyzine
flipbooks. Sebagai tindak lanjut atas
rancangan yang telah dilakukan pada tahapan
desain, maka melakukan tahapan validasi
terhadap produk vyang telah dirancang
sebelumnya untuk mengetahui apakah produk
e-handout yang didesain layak atau tidak
layak untuk di implementasikan. Validasi
produk dilakukan oleh 3 ahli yaitu ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli desain. Pada tahap revisi
pertama, validator ahli materi meberikan
66,6%

berbasis problem based

typenilaian terhadap e-handout
learning yang
dikembangkan. Pada tahap revisi kedua,
validator ahli materi memberikan penilaian
terhadap e-handout berbasis problem based
learning yang dikembangkan sebesar 88,3%.
Sehingga pada tahap revisi kedua ini dapat
disimpulkan bahwa e-handout berbasis
problem based learning yang dikembangkan
sudah sangat layak untuk digunakan.

Hasil validasi revisi | dan Il dapat

dilihat pada grafik berikut.

120 -+ o
100% 100%-100% 100%
4 90%8 87,5%
100 +cqp 7,5%87,5% oo 0
80 - 65% 62,5%
60 -
40 A
20 - H Revisi 1
0 - . :
'@{\.. \é\ 0 & viel 2
Q&& Q\’»‘Q’ Q@ Ry @“b a\&
@@“’ @q@ %\@ W (&&' Q@&"
& &2 N 00 _.\‘vﬁ‘
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Kutipan Gambar 4.3 Diagram hasil validasi

ahli materi (Guru)

Keterangan:

a) kesesuaian materi dengan TP: Revisi |
(75%), Revisi Il (100%)

b) keakuratan materi : Revisi | (65%), Revisi
11 (90%)

c) kemutakhiran materi: Revisi | (87,5%),
Revisi Il (100%)

d) mendorong keingintahuan:
(87,5%), Revisi 11 (100%)

e) Penyusunan e-handout berbasis PBL:
Revisi | (75%), Revisi 11 (100%)

f) penyajian pembelajaran: Revisi | (62,5%),
Revisi Il (87,5%)

Revisi |

Setelah dilakukan validasi produk
bahan ajar e-handout oleh ahli materi, hasil
validasi dinyatakan valid dengan pencapaian
pada revisi | mencapai 73,3% dan pada revisi
Il meningkat dengan pencapaian 95% dapat

dilihat pada grafik berikut:

95%
100 7 73,3% g
80 1+~
60
40 ¥~
20 1
0+ T T T |'/
Revisi | Revisi
Il

Doa Gambar 4.4 Persentase hasil

validasi ahli materi (Guru)

Keterangan:

a) Persentase R I: 73,3%

b) Persentase R 11: 95%

Dari  hasil validasi yang telah
dilaksanakan sebanyak 2 kali tersebut, dapat
disimpulkan bahwa e-handout berbasis

problem based learning yang dikembangkan
pada materi teks iklan, slogan, dan poster
untuk kelas VIII SMP Negeri 1 Lotu
mengalami perkembangan kualitas yang baik
pada setiap tahap revisi serta terindikasi
layak.

Hasil validasi ahli bahasa terhadap
produk e-handout berbasis problem based
learning. Revisi | setelah  dihitung
mendapatkan persentase (66,6%) dari 5
aspek, yaitu lugas (66,6%), komunikatif
(50%), interaktif  (75%),
kesesuaian dengan perkembangan peserta
didik (62,5%), kesesuaian dengan kaidah

bahasa (75%). Sedangkan revisi ke-I1 setelah

dialogis dan

dihitung mendapatkan persentase (88,8%)
lugas (91,6%), komunikatif (75%),

dialogis dan interaktif (100%), kesesuaian

dari

dengan perkembangan peserta didik (75%),
kesesuaian dengan kaidah bahasa (100%).
Hasil dari revisi Il mencapai kriteria sebesar
(88,8%) dengan kriteria “Sangat Layak”. Dari
validasi | dan Il e-handout berbasis problem

based learning dinyatakan “Sangat Layak”
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untuk diuji coba. Hasil validasi revisi | dan Il
dapat dilihat pada grafik berikut.

1(2)8 91.6% 100% 100%
80 66,6% 75% 75% 75% 75%

(]
60 50%

40 B Revisi
28 Revisi
& & Q? fb*\

s
o \“ 258
O «z% 63
R

Gambar 4.3 Diagram hasil validasi ahli bahasa

Keterangan:

a) Lugas: Revisi | (66,6%) Revisi I
(91,6%)

b) Komunikatif: Revisi | (50%) Revisi Il

(75%)
c) Dialogis dan interaktif: Revisi I (75%)
Revisi 11 (100%)

d) Kesesduaian dengan perkembangan
peserta didik: Revisi | (62,5%) Reuvisi Il
(75%)

e) Kesesuaian dengan kaidah bahasa:

Revisi | (75%) Revisi 11 (100%)
Setelah dilakukan validasi produk
bahan ajar e-handout oleh ahli bahasa, hasil
validasi dinyatakan valid dengan pencapaian
pada revisi | mencapai 66,6% dan pada revisi
Il meningkat dengan pencapaian 88,8% dapat
dilihat pada grafik berikut:

00-Q0,
008,670

66,6% "

ReV|S| | ReVISI II

Perilaku Gambar 4.4 Persentase hasil

validasi ahli materi (Guru)

Pada Revisi | dan Revisi Il

Keterangan:

a) Persentase R I: 66,6%

b) Persentase R 11: 88,8%

Dari  hasil validasi yang telah

dilaksanakan sebanyak 2 kali tersebut, dapat

disimpulkan bahwa e-handout berbasis
problem based learning yang dikembangkan
pada materi teks iklan, slogan, dan poster
untuk kelas VIII SMP Negeri 1 Lotu

mengalami perkembangan kualitas yang baik.

Tahap Implementasi (implementation)
Setelah produk selesai direvisi atau
diperbaiki dan telah dinyatakan layak untuk
digunakan maka selanjutnya  produk
pengembangan bahan ajar e-handout berbasis
problem based learning akan di uji cobakan
kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lotu.
Uji

kemampuan siswa dalam memahami materi.

coba bertujuan untuk mengetahui

Uji coba dilakukan dalam beberapa tahapan

antara lain:
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1. Uji Perorangan

Responden yang dilibatkan oleh
peneliti dalam uji perorangan adalah peserta
didik kelas V111-2 SMP Negeri 1 Lotu dengan
jumlah siswa sebanyak 3 orang peserta didik.
Sehingga hasil respon peserta didik terhadap
e-handout berbasis problem based learning
yang dikembangkan pada uji perorangan
diperoleh:

Tabel 4.5 Skor Perolehan respon

peserta didik pada uji perorangan

Skor | Persent
N
o Nama Resp ase
on Respon | Kriteria
1 | Ahmad Harif Gea 32 80% Kuat
2 Dian Fitri Jelita 40 100% Sangat
Nazara Kuat
3 | Leonard Harefa 36 90% Sangat
Kuat
Rata-rata 84 70% Kuat

2. Uji Kelompok Kecil

Responden yang dilibatkan dalam uji
kelompok kecil adalah peserta didik kelas
VIII-2 SMP Negeri 1 Lotu dengan jumlah
siswa sebanyak 8 orang peserta didik.
Sehingga hasil respon peserta didik terhadap
e-handout berbasis problem based learning
yang dikembangkan pada uji kelompok kecil
diperoleh:

Tabel 4.6 Skor perolehan respon

peseta didik pada uji kelompok kecil

Melania Delvin
4 Harefa 32 80% Kuat
. . Sangat
5 Niat Putri Harefa 40 100% Kuat
6 Pontianus Zalukhu 32 80% Kuat
7 Sefti vaeriani Nazara 32 80% Kuat
Yanuarman o Sangat
8 Telaumbanua 33 82,5% Kuat
Rata-rata 269 gaop | Sangat
Kuat
Tahap Evaluasi (evaluation)
Pada  tahap evaluasi peneliti
menentukan tingkat efektivitas terhadap

bahan ajar e-handout berbasis problem based
learning dengan memberikan tes atau soal
didik

pembelajaran yang telah dipelajari

kepada peserta berdasarkan
pada
didik

apabila

pertemuan Peserta

dikatakan

sebelumnya.
berhasil  (tuntas)
memperoleh nilai lebih besar atau sama
dengan nilai KKM. KKM vyang telah
ditetapkan di SMP Negeri 1 lotu untuk kelas
VIl adalah 70.

Hasil analisis keefektifan e-handout
berbasis problem based learning dilakukan
dengan melihat hasil belajar peserta didik
pada uji lapangan. Hasil belajar peserta didik
setelah uji lapangan memperoleh persentase
sebesar 91,6% dengan Kriteria sangat tinggi.
Hasil analisis efektiftas e-handout berbasis

problem based learning yang dikembangkan

disajikan dalam bentuk diagram sebagai

Skor Persent
No Nama Respon ase Krit%’ia.I .
p Respon erikut:
1 Arman fiktori 36 90% Sangat
Nazara Kuat
2 Indah Berkat Nazara 32 80% Kuat
3 Jernih Mawati Zega 32 80% Kuat
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100 91,6%

80 |

60 | Tuntas

40 17 Tidak Tuntas

20 7 8,33%

0 0
Gambar 4.6 Diagram hasil analisis
keefektifan e-handout berbasis problem

based learning

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data,
pengolahan data dan analisis data hasil
yang telah

dilaksanakan tentang pengembangan bahan

penelitian ~ pengembangan

ajar e-handout bahasa Indonesia kelas VIII

SMP berbasis proble based learning pada

materi teks iklan, slogan, dan poster, maka

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Model pengembangan ADDIE menjadi
pilihan yang tepat dalam mengembangkan
e-handout  berbasis problem based

learning yang layak, praktis, dan efektif

untuk adaptasi pembelajaran digital yang
menerapkan  prinsip-prinsip teknologi
dalam penggunaannya.

2. Kelayakan e-handout berbasis problem
based learning yang dikembangkan telah
divalidasi oleh berbagai ahli: Rata-rata

materi 81%

penilaian ahli mencapai

dengan kriteria sangat layak, ahli bahasa

menilai sangat layak dengan persentase
77,7%,
penilaian sangat layak dengan persentase
85%.

dan ahli desain memberikan

3. Praktikalitas e-handout berbasis problem

based learning yang dikembangkan
mendapat respon positif dari peserta
didik:  Uji
respon sangat kuat (70%), uji kelompok

perorangan menunjukkan
kecil menunjukkan respon sangat kuat
(84%), dan uji lapangan menunjukkan

respon sangat kuat (91%).

4. Efektivitas e-handout berbasis problem

based
terbukti

learning yang dikembangkan

sangat tinggi, dengan hasil

ketuntasan belajar peserta didik mencapai

91,6% pada uji lapangan.
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